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Lampiran 1.  

 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN 

 

Assalami‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Dengan Hormat, 

Nama saya Asrida.A/ P102171063, sedang menjalani pendidikan 

Magister Kebidanan di Universitas Hasanudin Makassar. Saya sedang 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Madu 

Terhadap Kadar Hemoglobin dan Kadar 8-Hydroxy-2-Deoxguanosin 

(8-OHDG) Pada Ibu Hamil Dengan Anemia”. 

Perubahan yang terjadi selama kehamilan dapat menyebabkan  

kelainan, salah satunya adalah anemia. Anemia dalam kehamilan adalah 

jika kadar hemoglobin < 11 gr / dL pada trimester I dan III, atau kadar 

hemoglobin < 10,5 gr / dL pada trimester II (Setiyaningrum Erna, 2017).  

Sampai saat ini ibu hamil sering terjadi anemia dalam kehamilan. 

Banyak penelitian tentang factor resiko anemia maka dari berbagai 

hipotesis dan teori yang pada dasarnya semua wanita hamil berisiko 

anemia dalam kehamilan sehingga pencegahan terhadap komplikasi yang 

mungkin akan ditimbulkannya dapat dicegah dengan pemberian madu 

pada ibu hamil.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Data demografis seperti umur, paritas, jarak kehamilan, pendidikan, 

Defisiensi Zat besi, Riwayat Preeclampsia pada kehamilan 

sebelumnya (menggunakan Kuesioner terstruktur) 

2. Mengukur kadar  hemoglobin ibu hamil oleh peneliti sebelum 

pemberian Madu  

3. Mengukur adanya kerusakan DNA pada ibu hamil dengan mengambil 

urine sebanyak 5 ml oleh petugas Laboratorium. 
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Penelitian ini akan berlangsung selama 30 menit untuk setiap 

responden dan akan dilaksanakan di bulan Januari sampai Maret 2019. 

Pemeriksaan dilakukan 2 kali yaitu saat kontak pertama dengan peneliti 

dan kedua saat kontak kedua dengan peneliti yaitu setelah pemberian 

madu selama 3 bulan. Biaya pemeriksaan laboratorium yang akan 

dilakukan pada ibu, seluruhnya menjadi tanggung jawab peneliti.Saya 

selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang 

akan diberikan oleh ibu jika bersedia menjadi responden. Peneliti sangat 

berharap ibudapat memberikan jawaban dengan sejujur – jujurnya sesuai 

dengan kondisi yang ibu alami atau rasakan.Keikutsertaan Ibu dalam 

penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan.Namun apabila 

responden ingin mengundurkan diri oleh suatu hal, maka responden dapat 

mengungkapkan langsung pada peneliti.  

Terima kasih saya ucapkan kepada Ibu yang telah ikut berpartisipasi 

pada penelitian ini. Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut 

penelitian ini diharapkan Ibu bersedia mengisi lembar persetujuan yang 

telah kami persiapkan. 

 

MMakassar,        Januari 2019 

Peneliti, 

 

 

 

(Asrida.A ) 
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Lampiran 2. 
 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawahini:  

No.Respoden  :…………………………………………………………….. 

Umur    : …………………………………………………….  

Alamat   : ……………………………………………………………. 

Telp/Hp   : ………....................................................................... 

 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti tentang penelitian “Pengaruh 

Pemberian Madu Terhadap Kadar Hemoglobin dan Kadar 8-Hydroxy-

2-Deoxguanosin (8-OHDG) Pada Ibu Hamil Dengan Anemia”. Maka 

dengan ini saya secara sukarela dan tanpa paksaan menyatakan bersedia 

ikut serta dalam penelitian tersebut. 

Demikianlah surat pernyataan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

Nama Tgl/Bln/Thn TandaTangan  

1. Responden 

 

2. Saksi I 

 

3. Saksi II 

 

Penanggung Jawab Penelitian:  

Nama   : Asrida.A 

Alamat :Jln Andi Tonro IV Perumahan Griya Harapan Blok G.1  

Makassar  

No. HP : 085-3 95-647-707 

Email   : asrida.idha90@gmail.com 
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Lembar Kontrol/checklist Konsumsi madu 

1. Nama    : 

2. Umur    : 

3. Pendidikan terakhir  : 

4. Pekerjaan    : 

5. Alamat    : 

6. No.Telp   : 

 Diisi oleh peneliti 

Waktu 

konsumsi  

 

Hr  

Ke  

1 

Hr  

Ke 

2 

Hr  

Ke  

3 

Hr  

Ke  

4 

Hr  

Ke  

5 

Hr  

Ke  

6 

Hr  

Ke  

7 

Hr  

Ke  

8 

Hr  

Ke  

9 

Hr  

Ke  

10 

Hr  

Ke  

11 

Hr  

Ke  

12 

Hr  

Ke  

13 

Hr  

Ke  

14 

Hr  

Ke  

15 

Hr  

Ke  

16 

Hr  

Ke  

17 

Hr  

Ke  

18 

Hr  

Ke  

19 

Hr  

Ke  

20 

Hr  

Ke  

21 

Hr  

Ke  

22 

Hr  

Ke  

23 

Hr  

Ke  

24 

Pagi  

 

                        

Sore  

 

                        

No. Kasus : 

No. Kontrol : 

Catat Keterangan apa yang dialami responden selama mengkonsumsi madu : 

Hari/Tanggal  : 

Keterangan     : 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


